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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

Proses penelitian ini berjalan sesuai dengan rencana. Tahapan penelitian dilakukan secara 

berurutan mulai dari pencarian dan pengumpulan referensi hingga pelaksanaan 

observasi/partisipasi, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan 

Perjalanan hidup Emmo Italiaander sangat panjang dan penuh dengan pengalaman. Hal 

sangat menarik untuk dicatat dan berharga untuk dibaca ulang oleh generasi berikutnya. Terutama 

yang tertarik dengan riwayat tokoh fotografi. Emmo Italiaander tidak hanya membentuk 

pengalaman selama di Indonesia, tetapi juga membawa seperangkat pemikiran yang diperoleh dari 

luar negeri. Ide-ide dan pemikiran tersebut dikolaborasikan dengan kearifan lokal Indonesia 

sehingga menjadi sebuah pembeda dengan yang lain. 

Masih banyak informasi yang dapat digali dari Emmo dan juga orang disekitarnya. Kendala 

yang dialami dalam penelitian ini adalah adanya pandemi yang menyulitkan dalam upaya bertemu 

dengan langsung dan juga kesibukan Emmo dalam kegiatannya sekarang mengelola proyek seni. 

Tetapi dengan semangat optmisme maka penelitian ini akan sampai pada tahap akhir sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Hingga laporan kemajuan ini dibuat, progres penelitian mencapai 

70 persen.  
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